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	ABSTRAK
Relasi antara keutamaan Kristus dan pelayanan Paulus dalam Kolose 1:15-29 merupakan tema sentral yang memiliki signifikansi teologis mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pemahaman Paulus tentang keutamaan Kristus membentuk konsep pelayanannya, khususnya sebagaimana terungkap dalam Kolose 1. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian kepustakaan, studi ini menerapkan analisis eksegesis, analisis gramatikal paralelisme, dan kontekstual terhadap teks Kolose 1, dengan fokus khusus pada himne kristologis (1:15-20) dan pernyataan autobiografis Paulus (1:24-29). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kristologi kosmik dalam Kolose 1:15-20 membentuk fondasi teologis bagi pemahaman Paulus tentang pelayanannya. Analisis linguistik-teologis mengungkapkan penggunaan terminologi yang cermat (εἰκών, πρωτότοκος, κεφαλή) untuk mengartikulasikan keutamaan absolut Kristus baik dalam tatanan penciptaan maupun penebusan. Lebih lanjut, studi ini menemukan bahwa Paulus memahami pelayanannya sebagai partisipasi dalam karya kosmik Kristus, di mana penderitaan apostoliknya (τὰ παθήματα) dipandang sebagai kelanjutan dari penderitaan Kristus untuk tubuh-Nya, yaitu gereja. Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara kristologi dan eklesiologi dalam teologi Paulus, serta menyoroti implikasi pastoral-teologis bagi pemahaman kontemporer tentang pelayanan gerejawi. Temuan ini memiliki relevansi signifikan bagi pengembangan teologi pelayanan yang berpusat pada keutamaan Kristus dalam konteks gereja masa kini. 
___________________________________________________________
Kata Kunci:
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___________________________________________________________

ABSTRACT
___________________________________________________________
The relationship between the primacy of Christ and Paul's ministry in Colossians 1:15-29 is a central theme that has deep theological significance. This study aims to analyze how Paul's understanding of the primacy of Christ shaped his concept of ministry, particularly as revealed in Colossians 1. Using a qualitative approach with a desk-based research method, this study applies exegetical, grammatical analysis of parallelism, and contextual analysis to the text of Colossians 1, with a particular focus on the Christological hymn (1:15-20) and Paul's autobiographical statement (1:24-29). The results show that the cosmic Christology in Colossians 1:15-20 forms the theological foundation for Paul's understanding of his ministry. A linguistic-theological analysis reveals the careful use of terminology (εἰκών, πρωτότοκος, κεφαλή) to articulate the absolute primacy of Christ in both the orders of creation and redemption. Furthermore, the study finds that Paul understands his ministry as a participation in the cosmic work of Christ, where his apostolic suffering (τὰ παθήματα) is seen as a continuation of Christ's suffering for his body, the church. This research contributes to a deeper understanding of the relationship between Christology and ecclesiology in Pauline theology, as well as highlighting the pastoral-theological implications for contemporary understandings of ecclesial ministry. The findings have significant relevance for the development of a Christ-centered theology of ministry in the context of the contemporary church. 
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PENDAHULUAN

Surat Paulus kepada jemaat di Kolose menyoroti keutamaan Kristus sebagai pusat dari segala ciptaan dan pemulihan. Di tengah tantangan ajaran-ajaran yang bertentangan, Paulus menegaskan bahwa Kristus adalah gambaran sempurna Allah yang tak kelihatan, dan melalui-Nya, semua yang ada disatukan dan diperdamaikan. Keutamaan Kristus ini bukan sekadar konsep abstrak; bagi Paulus, itu adalah landasan dari setiap pelayanannya, sumber kekuatan, dan dorongan dalam menghadapi penderitaan serta hambatan.	Comment by NO NAME: Mulailah dengan pentingnya topik atau hal2 ideal tentang topik. Fokus dengan  Kristologi Kosmik Dan Pelayanan Apostolik. Awalilah dengan mengapa penting mengangkat topik ini, kemudian dilanjutkan dengan permasalahan apa yang didapat berkenaan topik ini (beri referensinya).

Melalui Kolose 1, dapat dilihat bagaimana pandangan Paulus tentang keutamaan Kristus memberi makna mendalam pada pelayanannya, sebuah teladan yang menunjukkan bagaimana keyakinan yang kuat pada Kristus membentuk dan mengarahkan setiap tindakan. Pertanyaannya adalah mengapa Paulus perlu menekankan keutamaan Kristus kepada jemaat di Kolose? Bagaimana konsep itu dapat diterapkan dalam pelayanan masa kini? Bagaimana Paulus menjelaskan keutamaan Kristus dalam Kolose 1?
Surat Kolose tergolong ke dalam salah satu surat penjara Paulus yang memiliki signifikansi teologis mendalam, khususnya dalam pemahaman Kristologi, aspek kosmologi, tema penciptaan baru, dan implikasinya bagi pelayanan. Di tengah komunitas jemaat Kolose yang menghadapi tantangan ajaran sesat, Paulus menyajikan artikulasi Kristologi yang komprehensif dalam pasal pertama suratnya.[footnoteRef:1] Presentasi tentang keutamaan Kristus dalam Kolose 1:15-20 tidak hanya berfungsi sebagai pernyataan doktrinal, tetapi juga menjadi landasan bagi pemahaman Paulus tentang pelayanannya sendiri yang diuraikan dalam Kolose 1:24-29.
Studi-studi terdahulu tentang Kolose 1 cenderung memfokuskan pembahasan secara terpisah, baik pada aspek Kristologi maupun pada konsep pelayanan Paulus. O'Brien, misalnya, memberikan analisis mendalam tentang himne Kristologis dalam Kolose 1:15-20,[footnoteRef:2] sementara Dunn lebih menekankan pada dimensi kosmologis dari keutamaan Kristus.[footnoteRef:3] Di sisi lain, Beale mengeksplorasi konsep penderitaan dalam pelayanan Paulus, namun kurang mengaitkannya dengan landasan Kristologis yang mendahuluinya.[footnoteRef:4] Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan dalam studi-studi sebelumnya dengan menganalisis relasi intrinsik antara proklamasi keutamaan Kristus dan pemahaman Paulus tentang pelayanannya. Argumen utama yang diajukan adalah bahwa artikulasi Kristologi dalam Kolose 1:15-20 memberikan fondasi teologis yang membentuk pemahaman dan praktik pelayanan Paulus sebagaimana diuraikan dalam Kolose 1:24-29.[footnoteRef:5] Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memahami hubungan antara Kristologi dan misiologi dalam pemikiran Paulus. Selain itu, penelitian ini juga menawarkan wawasan penting bagi pemahaman kontemporer tentang dasar teologis pelayanan Kristen.[footnoteRef:6] Dalam konteks gereja masa kini yang sering menghadapi berbagai tantangan dalam pelayanan, pemahaman yang tepat tentang relasi antara keutamaan Kristus dan pelayanan menjadi semakin relevan.
Perkembangan penelitian Kolose 1 mendorong adanya kontribusi terkait Kolose 1 sebagai pokok pikiran Paulus di sepanjang surat. Gordley mendemonstrasikan bagaimana himne dengan struktur retoris ini sebagai fondasi teologis bagi seluruh argumentasi Paulus dalam surat Kolose.[footnoteRef:7] Beetham memperkaya pemahaman ini dengan mengeksplorasi penggunaan bahasa dan imagery Perjanjian Lama dalam penggambaran Kristus.[footnoteRef:8] Studi Beetham menunjukkan bagaimana Paulus menggunakan tradisi Yahudi untuk mengomunikasikan keutamaan Kristus kepada audiensnya.
Meskipun studi-studi sebelumnya telah memberikan kontribusi signifikan, masih terdapat beberapa celah penelitian yang perlu diperhatikan. Dari segi metodologis, masih terbatas penelitian yang mengintegrasikan pendekatan eksegesis dengan analisis retorika dalam memahami relasi antara kristologi dan pelayanan Paulus. Dari perspektif kontekstual, masih minim penelitian yang mengaplikasikan pemahaman relasi kristologi dan pelayanan dalam konteks pelayanan gereja kontemporer dan misi lintas budaya modern.
Dalam konteks penelitian ini, rumusan masalah yang akan diselidiki adalah bagaimana relasi antara keutamaan Kristus dan pelayanan Paulus yang terdapat dalam Kolose 1? Pemahaman yang mendalam mengenai hubungan ini menjadi sangat penting, mengingat banyaknya tantangan dalam pelayanan gereja saat ini yang seringkali kehilangan dasar Kristologisnya. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana pengungkapan Kristologi Paulus dalam Kolose 1:15-20 memberikan dasar dan membentuk pemahaman tentang pelayanannya yang dijelaskan dalam Kolose 1:24-29. Selain itu, perlu juga diselidiki bagaimana pengalaman penderitaan dalam pelayanan Paulus terkait dengan proklamasi keutamaan Kristus, serta dampaknya bagi pemahaman tentang hakikat pelayanan Kristen.
Berdasarkan permasalahan ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merumuskan hubungan teologis antara keutamaan Kristus dan pelayanan Paulus dalam Kolose 1. Dengan menggunakan pendekatan eksegesis yang teliti terhadap teks, penelitian ini akan mengidentifikasi bagaimana pemahaman Paulus tentang keutamaan Kristus membentuk dan menjadi dasar bagi konsep pelayanannya. Lebih lanjut, penelitian ini juga bermaksud mengeksplorasi bagaimana penderitaan dalam pelayanan Paulus terkait erat dengan penderitaan Kristus, memberikan perspektif teologis yang menyeluruh tentang hakikat pelayanan Kristen. Akhirnya, penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi bagi pemahaman kontemporer mengenai dasar teologis pelayanan yang berakar pada keutamaan Kristus.
 


METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan. Sebagai penelitian kepustakaan, studi ini mengandalkan sumber-sumber tertulis seperti teks Alkitab, buku-buku referensi, jurnal akademik, dan sumber-sumber pustaka relevan lainnya.[footnoteRef:9] Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami secara mendalam makna teologis dari teks Kolose 1, khususnya mengenai relasi antara keutamaan Kristus dan pelayanan Paulus. 
Penelitian ini juga akan menganalisa secara spesifik dengan analisis gramatikal paralelisme dan sintaksis, dengan mengkaji struktur bahasa Yunani, menelaah kata kunci: πρωτεύων (keutamaan), serta menganalisis hubungan antar klausa. Selanjutnya penulis juga melakukan Analisa kontekstual, yaitu konteks dekat (immediate context), konteks kitab Kolose, dan konteks kanon. Analisis Teologi juga diperlukan untuk menganalisa Kristologi dalam Kolose, teologi pelayanan Paulus dan hubungan keduanya.


HASIL DAN PEMBAHASAN	Comment by NO NAME: hasil dan pembahasan itu perlu ada Elaborasi berbagai penelitian (artikel), bukan hanya sekedar eksegese lalu tafsiran, kemudian dari sini dimunculkan posisi penulis.

Hasil penelitian ini didapat dengan menerapkan tiga metode analisis secara terintegrasi: (1) analisis gramatikal paralelisme dan sintaksis, dengan mengkaji struktur bahasa Yunani dan menelaah kata kunci πρωτεύων serta hubungan antar klausa; (2) analisis kontekstual mencakup konteks dekat, konteks kitab Kolose, dan konteks kanon; serta (3) analisis teologis untuk mengkaji Kristologi dalam Kolose, teologi pelayanan Paulus, dan relasi keduanya.

Analisis Struktur Paralelisme Kolose 1:15-20
Analisis struktur Kolose 1:15-20 menunjukkan adanya pola himne yang terorganisir dalam dua bagian utama: ayat 15-17 (fokus pada peran Kristus dalam penciptaan) dan ayat 18-20 (fokus pada peran Kristus dalam penebusan). Struktur ini membentuk paralelisme yang menunjukkan keutamaan Kristus baik dalam tatanan penciptaan maupun penebusan. Berikut disajikan table ekstrak dari elemen paralel dan table paralelisme sinonim dari kedua bagian.

	Kolose 1:15-20

	Bagian
	Ayat
	Teks
	Elemen Paralel

	A
	15a
	Ia adalah gambar Allah yang tidak kelihatan, 
	Gambar Allah

	B
	15b
	yang sulung, lebih utama dari segala yang diciptakan,
	Yang sulung

	C
	16
	karena di dalam Dialah telah diciptakan segala sesuatu, yang ada di sorga dan yang ada di bumi, yang kelihatan dan yang tidak kelihatan, baik singgasana, maupun kerajaan, baik pemerintah, maupun penguasa; segala sesuatu diciptakan oleh Dia dan untuk Dia.
	Segala sesuatu diciptakan di dalam Dia

	D
	17
	Ia ada terlebih dahulu dari segala sesuatu dan segala sesuatu ada di dalam Dia.
	Segala sesuatu ada di dalam Dia

	A’
	18a
	Ialah kepala tubuh, yaitu jemaat. Ialah yang sulung, 
	Kepala Tubuh

	B’
	18b
	yang pertama bangkit dari antara orang mati, sehingga Ia yang lebih utama dalam segala sesuatu.
	Yang sulung dari antara orang mati

	C’
	19
	Karena seluruh kepenuhan Allah berkenan diam di dalam Dia,
	Kepenuhan Allah dinyatakan di dalam Dia

	D’
	20
	dan oleh Dialah Ia memperdamaikan segala sesuatu dengan diri-Nya, baik yang ada di bumi, maupun yang ada di sorga, sesudah Ia mengadakan pendamaian oleh darah salib Kristus.
	Damai sejahtera ada melalui Dia




	
	Kristus dalam Penciptaan (15-17)
	Tema Bagian Paralelisme
	Kristus dalam Penebusan (18-20)

	E
L
E
M
E
N
	Gambar Allah (15a)
	A
	A’
	Kepala Tubuh (18a)

	
	Yang sulung (15b)
	B
	B’
	Yang sulung dari antara orang mati (18b)

	
	Segala sesuatu diciptakan di dalam Dia (16)
	C
	C’
	Kepenuhan Allah dinyatakan di dalam Dia (19)

	
	Segala sesuatu ada di dalam Dia (17)
	D
	D’
	Damai sejahtera melalui Dia (20)



Struktur paralelisme ini bukan sekadar literer. Dengan menempatkan “Gambar Allah” (A) sejajar dengan “kepala tubuh” (A’), Paulus sedang menegaskan bahwa Kristus yang menciptakan adalah Kristus yang juga memimpin gereja. Demikian pula, “segala sesuatu diciptakan di dalam Dia” (C) berpadanan dengan “kepenuhan Allah dinyatakan di dalam Dia” (C’), yang menunjukkan bahwa karya kosmik Kristus dan karya soteriologis-Nya berakar pada satu identitas yang sama. Himne ini dengan demikian berfungsi sebagai pernyataan Kristologi yang komprehensif, yang memberikan dasar bagi seluruh argumentasi Paulus berikutnya tentang pelayanan dalam pasal yang sama.
Paulus menunjukan bahwa keutamaan Kristus tidak hanya dalam rencana pemulihan tetapi dalam tatanan penciptaan itu sendiri. Sehingga keutamaan Kristus berdiri dalam dua domain utama yang menekankan pada pre-eksistensi dalam dimensi kosmik dan susunan integral dalam dimensi keselamatan. Teks ini menunjukan bahwa Paulus bertujuan membentuk pemahaman yang komprehensif terhadap keunggulan dan supremasi Kristus terhadap ciptaan maupun penebusan yang menjadi fondasi dalam pelayanan.

Analisis Gramatikal Himne Kristologis Kolose 1:15-20
Himne ini muncul dalam konteks polemik melawan ajaran sesat di Kolose yang meremehkan keutamaan Kristus.[footnoteRef:10] Analisis menunjukkan bahwa Paulus menggunakan bahasa dan konsep yang familiar bagi pembaca Kolose yang mengalami pengaruh Hellenistik dan Yahudi untuk menegaskan supremasi absolut Kristus. Kata πρωτεύων dalam Kolose 1:18 merupakan bentuk partisip present dari kata kerja πρωτεύω, yang memiliki makna "menjadi yang pertama, unggul, atau memiliki keutamaan".[footnoteRef:11] Kata ini berasal dari kata adjektif πρῶτος, yang berarti "yang pertama" atau "yang terdepan". Dalam tradisi Yahudi, konsep "yang pertama" atau "yang sulung" (בְּכוֹר) terkait erat dengan hak istimewa dan otoritas. Pada konteks Kolose, Paulus menggunakan terminologi ini untuk menegaskan keutamaan Kristus atas seluruh ciptaan dan orang-orang yang percaya
Teks Kolose 1:15-16 mengandung beberapa konstruksi gramatikal yang secara jelas menegaskan keutamaan dan supremasi Kristus. Pertama, penggunaan pronomen relatif "ὅς" (yang) dalam frasa "ὅς ἐστιν εἰκὼν τοῦ θεοῦ" (yang adalah gambar Allah) menunjukkan identifikasi yang era tantara absolut bahwa Kristus adalah Allah itu sendiri, bukan sekadar perwakilan atau representasi Allah.[footnoteRef:12] Ini menunjukkan posisi Kristus yang unik dan tidak dapat digantikan.
Selanjutnya, konstruksi genitif "πρωτότοκος πάσης κτίσεως" (sulung dari segala ciptaan) tidak menempatkan Kristus sebagai bagian dari ciptaan, melainkan menegaskan posisi super-ordinatnya yang melampaui dan mendahului seluruh ciptaan. Penggunaan genitif di sini menekankan prioritas dan keunggulan Kristus atas segala yang diciptakan. Namun, banyak yang mengalami distorsi makna pada bagian ini, sehingga beberapa aliran menganggap bahwa Yesus hanya sebagai bagian ciptaan pertama. 
Teks ini secara komprehensif menggunakan preposisi-preposisi yang mengartikulasikan peran Kristus dalam penciptaan: preposisi "ἐν" (dalam) menunjukkan Kristus sebagai ruang lingkup dan domain penciptaan, "διά" (oleh) menegaskan Kristus sebagai agen aktif dan penyebab utama, serta "εἰς" (untuk) mengindikasikan bahwa tujuan akhir penciptaan adalah Kristus. Konstruksi ini menegaskan keutamaan Kristus dalam karya penciptaan dengan kuat. Secara keseluruhan, struktur gramatikal teks ini menyoroti identitas, prioritas, dan peran Kristus, yang menempatkan-Nya di atas dan melampaui seluruh ciptaan, menjadikannya pernyataan Kristologi yang sangat kuat dan tegas dalam Surat Kolose.
 Kitab Kolose 1 sendiri mengandung 3 teologi utama, kristologi kosmik, soteriologi komprehensif, dan eklesiologi kristosentris. Kristologi kosmik menjelaskan bagaimana otoritas supremasi Kristus atas seluruh ciptaan, peran sebagai agen penciptaan dan pemeliharaan, dan integrasi penciptaan-penebusan dalam pesona Kristus. Teologi soteriologi komprehensif menampilkan dimensi penebusan, rekonsiliasi universal dan hubungan antara damai sejahtera dengan pendamai. Bagian ekklesiologi kristosentris memperlihatkan bahwa Kristus sebagai kepala gereja dan ada hubungan kesatuan serta pertumbuhan gereja.
Pernyataan bahwa "seluruh kepenuhan keallahan (πᾶν τὸ πλήρωμα) berkenan diam dalam Dia" (Kol 1:19) merupakan klaim Kristologi yang radikal. Fee mengargumentasikan bahwa istilah πλήρωμα di sini merujuk pada totalitas keberadaan dan atribut Allah yang berdiam dalam Kristus.[footnoteRef:13] Ini bukan sekadar representasi parsial, melainkan kehadiran Allah secara penuh dan utuh dalam Kristus.
Kepenuhan ini memiliki implikasi penting bagi pemahaman tentang karya pendamaian Kristus. Gorman menekankan bahwa justru karena kepenuhan keallahan ini, Kristus mampu mendamaikan segala sesuatu dengan Allah melalui darah salibNya.[footnoteRef:14] Dengan kata lain, universalitas karya pendamaian Kristus berakar pada kepenuhan keallahan yang berdiam dalam Dia.
Perlu dipahami bahwa seluruh argumentasi gramatikal Paulus dalam himne ini tidak berdiri dalam ruang hampa. Sumney menjelaskan bahwa ajaran sesat di Kolose yang sering disebut sebagai “filsafat” (φιλοσοφία, Kol. 2:8), kemungkinan besar merupakan kombinasi unsur-unsur Yudaisme apokaliptik dengan praktik-praktik asketis dan penghormatan kepada kuasa-kuasa kosmis.[footnoteRef:15] Dalam konteks ini, klaim bahwa Kristus adalah adalah εἰκὼν τοῦ θεοῦ (gambar Allah) dan πλήρωμα (kepenuhan keallahan) yang berdiam di dalam-Nya merupakan serangan langsung terhadap pandangan yang menempatkan malaikat-malaikat atau kuasa-kuasa kosmis sebagai perantara antara Allah dan manusia. Jika segala πλήρωμα berdiam dalam Kristus, maka tidak ada perantara lain yang diperlukan suatu argumen yang kemudian menjadi dasar teologis bagi otoritas pelayanan Paulus sendiri sebagai pemberita Kristus yang satu-satunya. [15: Jerry L. Sumney, Colossians: A Commentary, in NTL (Louisville: Westminster John Knox, 2008), 71–73.] 


Analisis Retoris Narasi Pelayanan Paulus Kolose 1:24-29
Kolose 1:24-29 menunjukan struktur retoris yang terdiri dari tiga komponen utama: penderitaan dan pelayanan Paulus (24), misteri yang diwahyukan (25-27), tujuan pelayanan Paulus (28-29). Ketiga komponen ini membentuk argumen teologis yang menegaskan otoritas dan tujuan pelayanan Paulus sebagai rasul Kristus. Melalui kesaksian ini, Paulus ingin menjelaskan misi dan tujuan utama pelayanannya yaitu menyatukan umat dalam pengenalan yang mendalam akan Kristus.
Dalam konteks Kolose 1:24, Paulus menggunakan istilah "τὰ παθήματά μου" (penderitaan-penderitaanku) untuk menggambarkan pengalaman pribadinya dalam pelayanan. Frasa ini memiliki implikasi teologis yang kuat, yaitu Paulus memandang penderitaannya sebagai bentuk partisipasi dalam penderitaan Kristus.[footnoteRef:16] Dengan kata lain, Paulus memaknai pengalaman penderitaannya sebagai cara untuk menghubungkan dirinya dengan misteri karya penebusan Kristus.
Kata ini muncul dalam frasa "τὰ παθήματα τοῦ Χριστοῦ" (penderitaan Kristus) yang kemudian dihubungkan dengan pengalaman Paulus "ἐν τῇ σαρκί μου" (dalam dagingku). Ada tiga level pemahaman dalam surat Kolose 1:24 yaitu, level personal yang menunjukkan pengalaman konkret Paulus dalam pelayanan (penjara, penganiayaan, kesulitan), level eklesiologi menunjukan penderitaan tersebut "ὑπὲρ τοῦ σώματος αὐτοῦ" (demi tubuh-Nya) memiliki dimensi komunal terhadap tubuh kristus, dan level kristologi menunjukan penderitaan mengandung partisipasi dalam karya Kristus.

	Ayat
	Level
	Tujuan

	Sekarang aku bersukacita bahwa aku boleh menderita karena kamu, dan menggenapkan dalam dagingku apa yang kurang pada penderitaan Kristus, untuk tubuh-Nya, yaitu jemaat.
	Personal
	Menyatakan pengalaman konkret Paulus keadaannya di dalam penjara

	
	Ekklesiologi
	Memperjelas penderitaan untuk tubuh Kristus merupakan suatu sukacita

	
	Kristologi
	Menjelaskan penderitaannya merupakan bagian dari karya Kristus



Terminologi "μυστήριον" (rahasia) dalam latar Yudaisme merujuk pada wahyu ilahi yang sebelumnya tersembunyi tetapi kini dinyatakan. Dalam konteks Kolose, Paulus menggunakan istilah ini untuk merujuk pada "misteri Allah", yaitu rencana penyelamatan Allah yang terwujud dalam kehadiran dan karya Kristus. Dengan demikian, pelayanan Paulus adalah mengungkapkan "misteri" tersebut kepada jemaat.
Dalam Kolose 1:26-27, kata μυστήριον (misteri) memiliki latar belakang yang kompleks. Dalam konteks Helenistik, kata ini merujuk pada rahasia yang hanya diketahui oleh kelompok khusus. Sementara itu, dalam tradisi Yudaisme, μυστήριον mengacu pada wahyu ilahi yang tersembunyi tetapi kemudian dinyatakan. Paulus menggunakan istilah ini untuk menggambarkan rencana keselamatan Allah dalam Kristus, yaitu sesuatu yang dulunya tersembunyi tetapi kini diungkapkan secara universal.
Pada ayat 26, frasa "τὸ μυστήριον τὸ ἀποκεκρυμμένον" (misteri yang tersembunyi) mengacu pada hal yang tertutup bagi generasi sebelumnya, dan di ayat 27, frasa "Χριστὸς ἐν ὑμῖν" (Kristus di dalam kamu) menunjukkan pewahyuan bahwa Kristus hadir dalam diri orang-orang percaya, tanpa membatasi latar belakang etnis atau budaya. Ini mengerucut pada pemahaman bahwa misteri tersebut adalah pewahyuan universal tentang Kristus yang melampaui batas-batas nasional dan kultural.
Kata kerja νουθετοῦντες (memperingatkan/menasihati) terkait erat dengan konsep pemuridan dan pengajaran dalam tradisi Paulus. Dalam Kolose 1:28, Paulus menyatakan bahwa tujuan pastoral dari pelayanannya adalah untuk "memperingatkan setiap orang dan mengajar setiap orang dalam segala kebijaksanaan". Hal ini menegaskan bahwa pelayanan Paulus bukan sekadar menyampaikan informasi, melainkan membimbing jemaat secara aktif menuju kedewasaan iman.
Kata νουθετοῦντες (memperingatkan/menasihati) dalam Kolose 1:28 mengandung beberapa dimensi penting yang mencerminkan tujuan dan metode pengajaran pastoral Paulus. Pertama, dari aspek kognitif, kata ini menunjukkan elemen pengajaran yang bertujuan untuk membangun pemahaman dan memberikan wawasan yang lebih dalam tentang ajaran Kristus kepada jemaat. Dimensi ini mengedepankan pentingnya pemahaman yang benar agar jemaat tidak hanya mendengar tetapi juga memahami ajaran yang disampaikan. Kedua, aspek pastoral dari νουθετοῦντες (memperingatkan/menasihati) menekankan hubungan personal dan perhatian kasih seorang pembimbing terhadap jemaatnya. Dalam konteks ini, Paulus tidak hanya memberi instruksi tetapi juga membimbing dan menasihati mereka secara personal, menunjukkan kepedulian pastoral yang berfokus pada kesejahteraan rohani individu. Ketiga, aspek transformatif menyoroti tujuan akhir dari nasihat ini, yaitu mengarahkan jemaat menuju perubahan hidup yang nyata, sehingga mereka semakin dewasa dalam iman dan mampu menjalani kehidupan yang selaras dengan teladan Kristus.
Aspek yang sering luput dari perhatian dalam narasi pelayanan Paulus adalah Kolose 1:29, di mana Paulus menambahkan dimensi yang krusial: “dalam perjuangan ini aku bersusah payah dan berjuang, sesuai dengan kuasa-Nya yang bekerja di dalam aku." Frasa κατὰ τὴν ἐνεργείαν αὐτοῦ (sesuai dengan kekuatan-Nya yang bekerja) menunjukkan bahwa pelayanan Paulus bukan sekadar inisiatif manusiawi. Ia digerakkan dan ditopang oleh energi ilahi dari Kristus sendiri. Pao menjelaskan bahwa penggunaan kata ἀγωνιζόμενος (berjuang) yang berasal dari kata ἀγών (pertandingan atletis atau peperangan) mengindikasikan intensitas usaha pelayanan, sementara frasa yang mengikutinya menegaskan bahwa seluruh usaha itu mengalir dari kuasa Kristus.[footnoteRef:17]  Dengan demikian, Kolose 1:29 menutup lingkaran teologis yang dibuka oleh himne dalam 1:15-20: Kristus yang berkuasa atas segala ciptaan adalah Kristus yang juga hadir dan aktif dalam pelayanan apostolik Paulus. [17:  David W. Pao, Colossians and Philemon (Grand Rapids: Zondervan, 2012), 117–120] 


Relasi Antara Kristologi dan Pelayanan Paulus
Paulus menggunakan pemahaman Kristologi sebagai dasar dari pelayanannya, yang tampak jelas dalam Surat Kolose. Pandangan Paulus tentang Kristus sebagai gambar Allah yang tidak terlihat (Kol. 1:15) membentuk fondasi pelayanannya, di mana ia melihat perannya dalam terang keagungan dan keunikan Kristus sebagai wujud dan perantara Allah. Selain itu, konsep Kristus sebagai kepala tubuh (Kol. 1:18) memberi dasar bagi otoritas apostolik Paulus, mengisyaratkan bahwa kekuasaan Kristus sebagai pemimpin tertinggi melandasi setiap upaya pelayanan dan kepemimpinan Paulus dalam membimbing jemaat. Lebih lanjut, teologi rekonsiliasi universal yang diajarkan Paulus (Kol. 1:20) menunjukkan bagaimana karya penebusan Kristus yang mencakup segala sesuatu menjadi misi utama dalam pelayanan Paulus, yang ia wujudkan melalui panggilannya kepada orang-orang dari semua latar belakang.
Selanjutnya, Paulus menghubungkan penderitaan dalam pelayanannya dengan penderitaan Kristus, melihat penderitaannya sebagai bagian dari identitasnya (Kol. 1:24). Hal ini menunjukkan bahwa penderitaan bukan hanya konsekuensi dari pelayanan, melainkan cara Paulus memperkenalkan dan mengungkapkan misteri Kristus kepada jemaat (Kol. 1:24-27).[footnoteRef:18] Lebih jauh, penderitaan juga memiliki tujuan pastoral, karena melalui penderitaan ini, Paulus mengarahkan jemaat kepada kesempurnaan dalam Kristus (Kol. 1:28-29), sehingga mencerminkan tujuan akhir pelayanannya. Selain itu, Paulus juga menerima penderitaanya sebagai partisipasi dalam penderitaan Kristus, namun bukan berarti penderitaan Kristus tidak cukup, Paulus mengidentifikasi dirinya dengan Kristus sedemikian rupa sehingga ia melihat penderitaannya sebagai kelanjutan dari penderitaan Kristus bagi Tubuh-Nya.
Penggunaan metafora "kepala" (κεφαλή) dalam Kolose 1:18 memiliki makna ganda yang saling terkait. Bird menjelaskan bahwa metafora ini menekankan relasi organik antara Kristus dan gereja, di mana gereja bergantung sepenuhnya pada Kristus untuk kehidupan dan arahnya. [footnoteRef:19]  Ini menunjukkan otoritas dan kedaulatan Kristus atas gereja. Kedua, ini mengindikasikan fungsi vital Kristus sebagai sumber kehidupan dan pertumbuhan gereja. 
Gupta berpendapat bahwa kombinasi istilah-istilah ini menunjukkan posisi Kristus yang unik sebagai sumber dan tujuan dari eksistensi gereja.[footnoteRef:20] Signifikansi dari metafora kepala-tubuh ini diperkuat dengan penggunaan istilah ἀρχή (permulaan) dan πρωτότοκος ἐκ τῶν νεκρῶν (yang sulung dari antara orang mati). Kedua istilah ini menegaskan prioritas temporal dan keunggulan Kristus. 
Akhirnya, Kristologi Paulus juga mengarahkan pemahaman eklesiologisnya. Relasi organik antara Kristus dan Gereja (Kol. 1:18) menjadi dasar pandangannya tentang kesatuan dan kesetiaan jemaat, mengukuhkan bahwa Kristus sebagai kepala gereja membawa makna bagi kesatuan dan pertumbuhan spiritual jemaat. Dalam pengertian ini, konsep Kristus sebagai pemimpin tertinggi membentuk gagasan Paulus tentang kepemimpinan gereja dan pertumbuhannya, dengan visi pemuridan dan pengajaran (Kol. 1:28) yang berlandaskan pemahaman akan supremasi Kristus. Paulus tidak hanya mengajarkan Kristologi yang mendalam tetapi juga menerapkannya langsung sebagai prinsip pelayanan yang membawa jemaat pada kedewasaan rohani. 
Paulus menjelaskan tujuan pelayanannya dalam Kolose 1:28-29: "Dialah yang kami beritakan, apabila tiap-tiap orang kami nasihati dan tiap-tiap orang kami ajari dalam segala hikmat, untuk memimpin tiap-tiap orang kepada kesempurnaan dalam Kristus." Dengan demikian seluruh orientasi pelayanan Paulus adalah kristosentris—bertujuan untuk membawa orang-orang kepada kedewasaan penuh (teleios) dalam Kristus. Kesempurnaan ini bukanlah perfeksionisme moral, melainkan integrasi penuh ke dalam realitas yang telah diciptakan ulang oleh Kristus.
Relasi antara kristologi kosmik dan pelayanan apostolik dalam Kolose 1 memiliki implikasi yang melampaui konteks historis Paulus. Pemahaman bahwa pelayanan berakar pada keutamaan Kristus bukan pada kompetensi, karisma, atau struktur organisasi pelayan itu sendiri menawarkan koreksi teologis yang relevan bagi gereja masa kini. Thompson menekankan bahwa pemahaman tentang Kristus sebagai κεφαλή (kepala) seharusnya mendorong pelayan masa kini untuk senantiasa mengevaluasi orientasi pelayanannya: apakah berpusat pada visi Kristus yang kosmis, ataukah tereduksi menjadi agenda institusional atau kepentingan pribadi.[footnoteRef:21] Penderitaan yang diidentifikasikan Paulus dengan penderitaan Kristus juga memberikan kerangka teologis untuk memaknai kesulitan dalam pelayanan bukan sebagai tanda kegagalan, melainkan sebagai partisipasi dalam dinamika salib yang telah mendamaikan segala sesuatu. Dengan demikian, artikel ini menyimpulkan bahwa kristologi kosmik Kolose 1 bukan hanya doktrin tentang Kristus, melainkan juga teologi pelayanan yang membentuk identitas, motivasi, dan ketahanan setiap pelayan Kristen. [21: Bird, Jesus Among the Gods, 202–205.] 


KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa relasi antara keutamaan Kristus dan pelayanan Paulus dalam Kolose 1 bersifat integral dan saling terkait. Analisis terhadap himne kristologis (Kol. 1:15-20) mengungkapkan struktur paralelisme yang menegaskan supremasi Kristus baik dalam domain penciptaan maupun penebusan. Melalui penggunaan terminologi yang cermat seperti εἰκὼν (gambar), πρωτότοκος (yang sulung), dan κεφαλή (kepala), Paulus membangun argumentasi teologis yang kokoh tentang keutamaan absolut Kristus atas segala ciptaan dan gereja. Kristologi yang komprehensif ini menjadi fondasi yang membentuk pemahaman Paulus tentang hakikat dan tujuan pelayanannya.
Lebih lanjut, analisis terhadap narasi pelayanan Paulus (Kol. 1:24-29) mengungkapkan bahwa pemahaman akan keutamaan Kristus secara langsung membentuk konsepsi Paulus tentang pelayanan apostoliknya. Penderitaan dalam pelayanan dipahami sebagai partisipasi dalam penderitaan Kristus, sementara proklamasi tentang μυστήριον (misteri) yang telah diwahyukan menjadi inti dari misi penginjilan dan pemuridan. Relasi yang erat antara kristologi dan pelayanan ini tidak hanya memberikan otoritas pada pelayanan Paulus, tetapi juga menjadi model bagi pemahaman tentang pelayanan Kristen yang autentik, yang senantiasa berpusat pada keutamaan Kristus dan diwujudkan dalam pengorbanan demi tubuh Kristus, yaitu gereja.
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